MODUL KESADARAN JENDER
JAYAWIJAYA

Untuk Para Petugas
dan
Perencana Program Pengembangan M asyar akat

GAMBAR YANG ADA
DALAM GENDER MODULE

Disusun Oleh,
Susana Srini

JAYAWIJAYA WATCH PROJECT
AusAID -WORLD VISION — DEPKESRI
1996




PENGANTAR

Persoalan jender menjadi salah sau akar persoalan pembangunan di Jayawijaya. Untuk itu
dirasakan perlu adanya program pelatihan atau program penyadaran tentang masalah jender di Jayawijaya,
bagi para penyusun dan pelaksana kegiatan pengembangan masyarakat. Agar mereka dapat mengetahui
kosep jender secara sederhana, menguasai cara-cara mengadakan analisis atau penilaian terhadap situasi
jender dimana mereka bekerja dan dapat menyusun serta melaksanakan program pengembangan masyarakat
yang berwawasan jender.

Buku ini berisi tentang pedoman praktis tentang bagaimana mengadakan latihan atau penyadaran
tentang jender, khususnya di Jayawijaya. Buku ini berupa pedoman sederhana, tehnik-tehnik dan materinya
dapat dikembangkan sendiri oleh pemandu sesuai dengan kebutuhan. Hal yang sangat penting dalam
proses pelatihan/penyadaran ini adalah peserta diagjak untuk mempraktekkannya dan lebih bagus lagi bila
pemandu dapat menemukan metode-metode lain yang lebih komunikatif dan mendorong keterlibatan aktif
peserta.

Akhir kata, saya mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penyusunan buku ini, terutama pimpinan saya dan rekan-rekan sekerja yang telah banyak memberikan
dukungan dan bersama-sama mengembangkan gagasan, lbu Helen Lock dari Bandung yang telah
mmemberikan dukungan dan masukan dalam penulisan buku ini, sdr. Birgit Kersten yang melalui bukunya
yang berjudul Modul Penyadaran Jender Dalam Rangka Proyek Pengembangan Sistem Usahatani Lahan
Kering, telah banyak memberikan ide. Kami mengharapkan masukan dari siapa saja guna menyempurnakan
buku yang sangat sederhanaini agar |ebih bermanfaat.

Wamena, Desember 1995
Penyusun



RINGKASAN

MODUL PENYADARAN JENDER DI JAYAWIJAYA

NO | POKORK TUITAN METODA ALAT WARTU
BAHAZAN BANTU
I Apaity jender? | Peserta memaharm istilah 1. Permainan Kartu warna | 2 jam
jender 2. Dislsi spidol kettas
3. Penwimpulan | hesar
hersama perekat, dll
II Tehnik analisa | Peserta dapat memahanu Drslozst, ceramah, Spidol besar, | 4 jam
situast jender maksud dan caramengadakan sumbang saran gambar dan
dalam kegiatan | penilaian (analisis) situasi alat bantu
pengembangan | jender dalam masyarakat lain vang
masyaralat diperlukan
Il | Penerapan Feserta dapat meneraplkan Pralctel, diskousi, Alat tulis, 3 jam
analiza situnasi analiza situasi jender penyimpulan bersama | spidol besar
jender kertas coklat
dan alat
Bantu lain
yang
diperlukan
IV Pereticanaan Feserta memaharmi dasar-dasar | Diskusi, pralatels, Alat tulis, 3 jam
program PEFENCANAAN Program penyimpulan bersama | transparansi,
pengembangan | berwawasan jender. spidol, kertas
tnasyatralat besar, dan
herwawasan Peserta dapat menyusun alat hantu
jender di progratm lain vang
Jayawiyaya pengembangan/pembangunan dibutuhlan
masyarakat dengan
mempertinbangkan persoalan-
persoalan jender yang ada.




POEOE BAHASANI APA ITU JENDER ?

Sasaran : Peserta memahami istilah “jender”, kesadaran jender dan mampu menemukan perbedaan

antara laki-laki dan perempuan berdasarkan keadaan biologis maupun
berdasarkan perbedaan social (jender).

Waktu 2jam

Alat Bantu : kartu berwarna, spidol besar, kertas besar, perekat dan alat bantu lain

Bahan bahan pegangan 1 (Istilah Jender)

Metoda : Permainan, diskusi, penyimpulan bersama.

Panduan pembahasan:

1 Untuk memahami istilah jender, peserta dibagi menjadi beberapa kelompok kecil (bisa terpisah

antaralaki-laki dan perempuan).
Masing-masing kelompok dibagikan potongan-potongan kertas dua macam warna.
Mintalah satu orang laki4aki dan satu orang perempuan untuk berdiri di depan.

Minta kepada masing-masing kelompok untuk mengamati kedua orang yang berdiri di depan
tersebut dan minta masing-masing kelompok untuk mendiskusikan tentang ciri-ciri/tanda/fungsi
yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan. Selanjutnya tiap kelompok diminta untuk menuliskan
pada potongan-potongan kertas (catatan: dibedakan antara kertas yang digunakan untuk
menuliskan ciri/tanda laki -laki dan perempuan).

Mintakepada masing-masing kelompok untuk menempelkan hasil diskusi tersebut.

Selanjutnya minta kepada masing-masing kelompok, untuk memisahkan ciri atau tanda laki-laki dan
perempuan yang alamiah (ciri yang dibawa sejak lahir) dan ciri-ciri/tanda seorang lakiHaki dan
perempuan yang ditentukan oleh manusia (menurut aturan-aturan/nilainilai yang ada di
masyarakat).

Tanyakan pada peserta, ciri-ciri mana yang dapat ditukarkan dan dapat menjadi cirri khas jender
yang lain (dengan cara menggunakan daftar ciri perempuan dan menanyakan apakah ada | aki-laki
yang memiliki ciri tersebut, demikian pula sebaliknya).

Jelaskan secara singkat bahwa hanya ciri laki-laki dan perempuan yang biologis (yang berkaitan
langsung dengan jenis kelamin dan yang dimiliki sgjak lahir) yang tidak bisa dirubah atau
dipertukarkan. Semua ciri yang lain, ciri yang ditetapkan oleh manusia sendiri atau bentukan sosial
budaya (ciri-ciri jender) dapat berubah dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat, sesuai
dengan kebutuhan.



Contoh penerapan di Wamena:

Ciri-ciriftanda asli (dibawa sejak marmasia lahis)

Laki-laki: Petempuan:
- mempuatyal jenggot, amis - buah dada besar
- alat kelamin laki-laki - biza hamil
- bisa membuat perempuiat hamil - melahirkan
- tHetIsu
- menstasi

Citi-viri yang ditetapkan oleh masyarakat
(yang dibentuk oleh sosial budaya)

Lalei-lali: FPerempuan:
- memakai koteka - memakal Salifyokal
- membawa panah - memilal noken
- putwya kampak hatu - merawat anak
- peratg- memasak
- buka hatan - kerja kebun
- ambil keputusan - utus bahi
pimpin gereja - kst suami

bt namab
urus adat
membayar mas kawin

- dibayar mas kawin
- galiuhi




RANGEUMAN

Diari simmolasi i, tunjukdan babwa hatera civfungst fperan biologis saja yang dak dapat dipestukarkan,
sedangkan fingsifperan lain yang merapakan aturan dar masyarakat (ditentukan berdasarkan nilai-nilai
varye betkembang i masyarakat) dapat berubah atan diababh, Civfungsifperan yang ditertukan oleh
masyarakat (secara sosial) tersebndt dinamakan “Tender”. Karena bentukan sosial maka fungsi ini dapat
berubah (dapat dinabah bila sudah tidak sesual lagl dengan tunbatan jaman atau dindlal karang adil),

Jender adalah peran laki-laki dan perempuan yang tidak mengacu pada keadaan biologis (jends kelami),
tetapi pada nilai-nilai sosial budaya atau abaran-atiaran yang ada dalam masyaralkat.

PERAN BIOLOGIE PERAN JENDER
(BERDASAR JENIE KEELAMIM) (FERAN BERDASAR ATUREAN
MASYVARAKAT/DIBENT UK

OLEH SOEIATLY

Dibavra sejak lahir peran laki laki & perempuian
(kodraf) berdasar aturan'kesepakatan
masyarakat

oleh karenanya oleh karenatiya

tidak dapat diubah dapat divhah bila sudah tidak sesual

Contoh: Contoh:

- Hatiya perempuian ywang dapat handl, - pekerjaan mengasuh aak bisa
Melahitkan dan metyasu dilakakan oleh laki-lakd dan

FPerempuarn.

- hatyya laki-laki yvang dapat - menanaty ubi & rawat kebun

menghatnili sebenartara bukan hanya peketjaan

perempuar tetapd laki-lald jugs
bisa melakukan.

Apakah petlu ada perabahan-penibahan atas pengembangan fungst jender (fongsi perempuan dan lakd-laki
et aturan masyarakat ) di Lembab Baliem Wamena? Untuk mengetaton hal ind kita petlu mengadakan
penilaian (analiza) tentang keadaan jender di daerah kita tersebut.




POEOK BAHASAN II

TEHNIE ANALISA SITUASI JENDER
DALAM EEGIATANPENGEMBANGAN
MASTARAEAT

Tujuan

Waktu

Alat Bantu

Bahan

Metoda

Peserta dapat memahami maksud dan cara mengadakan penilaian (analisis) situasi
jender dalam masyarakat.

4jam

bahan pegangan 2 (siklus program pengembangan masyarakat), 3 (kategori

spidol besar, gambar dan alat Bantu yang diperlukan

analisisjender), 4 (penjelasan masing-masing kategori)

diskusi, ceramah, sumbang saran.

Panduan pembahasan:

1

Untuk mengawali diskusi

dallam masyarakat tersebut.

Jelaskan, mengapa kita perlu mengadakan penilaian atau analisa situasi jender. (bagikan bahan

pegangan 2)

tentang pemahaman maksud,

tujuan dan cara mengadakan
analisa/penilaian terhadap situasi peran jender dalam masyarakat, maka dapat ditanyakan apakah
peran jender (peran laki-laki dan perempuan menurut aturan masyarakat) yang ada sudah cukup adil
ataukah masih perlu ada yang dirubah melalui programprogram pembangunan yang akan
dilakukan. Untuk mengetahuinya, maka perlu diadakan penilaian/analisa terhadap keadaan jender



Penjelasan:

Analisa jender berbujuan wituk menganalisa atan mendai keduodukan laki-laki dan perempuan dalam
masyarakat dan untuk mengidentifikasi kemampuan dan kebnatuhan mereka masing-masing. Analisa jender
i sebalknya didakukan pada saat kita hendak merencanaban, melaksanakan dan mengevaluasi suaty
kegiatan pengembangan  atan pembanganan  dalam  masyarakat, untuk  menjamin bahwa  program

pettibatguna atau pengembangan masyarakat dapat menjawab kebutuhan praktis dan kebutahan strategis
baik perempian mawpan laki-laki.

SIKLTUS KEGIATAN PENGEMBANGAN MASTARAKAT

IDENTIFIE AR MASATAH,
KEBUTUHAHN & POTENSI

!

Analizis situasi

Berwawazan jender

PEMANTATAN PERENCANAAN

EVALUAZI

Berdazatkan indicator program disusun

Spesifik jender berdasarkan kebutihan
Praktis dan kebutuhan
Btrategis perempuan
Dran laki-laki.

PELAKZANA AN PROGERAM

Melibatkan perempuan & laki-laki
Sesual dengan potensi & kebutuhan
Masing-masing




3. Bagaimana cara mengadakan analisisjender ?
Bagikan bahan pegangan 3 dan jelaskan/diskusikan tentang unsure-unsur yang harus dianalisa
dalam kegiatan analisisjender.

UTHEUREATEGORI

DALAMN ANATILZA SITUASI JEWDER

ALAT BANTO

L.

Analisa  togasperan  laki-lakd dat

perempuian:

a. peran reproduksi peran produksi &
peran kemasyarakatan

b, aktivitas sehari-har (jam kerja laki-lakd
Eperetmpiar)

. kapan saja & di mana pekerjaan-
pekerjaan tersebuat dilakaskan
Akses & kontrol

Hak mengontrol & mempergunakan
sutnber daya ataw kekayaan yang
dimiliki (dalam nunah tangga maupin
dalaty masyrarakat).

Analisa faktor-faktor
mempenigarahi  tetjadingya
jenider dalam suati masyarakat.

yang
kotudisi

Analisa pengansh kondisi jender yang
ada tethadap keberadaan lald-laki &

peretipuat (tethadap  kehidupan
masyrarakat).
Analisa  program  keglatan  yang

mempethatikan keadaan jetuder
(prograt yang herwawasan jender).

Table profil peran laki-laki dan
peretnplian

Tadwral aktivitas atan kalender hatian
laki-laki & perempuan

Ealender musim (tahuna) kegiatan
laki-laki & perempuan

Tahel profil akses dan kontrol
Bagan sedethana tentang akses &
kontrol laki-laki & perempuan
tethadap sumber daya yang ada.
Tahel profil pengambilan keputusan
dalam keluarga mavpan dalam
kegiatan masyarakat.

Skema penelusuran alur sejarah

Matriks analiza masalah

Pohon harapan

. Eerangka logis




Bagikan bahan pegangan 4 dan jelaskan tentang masing-masing kategori/unsure-unsur dan alat-
alat bantu dalam analisasituasi jender.

Penjelasan-penjel asan:
a PEMBAGIAN PERAN/TUGAS LAKI-LAKI & PEREMPUAN

1. Profil pembagian kerja
Profil peran/kegiatan laki-laki dan perempuan digunakan untuk melihat:
- Siapayang melakukan peran (produktif, reproduktif dan kemasyarakatan
- Kapan dan di manakegiatan dilaksanakan
- Berapawaktu yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan-kegiatan tersebut
- Berapapendapatan yang dihasilkan melalui kegiatan tersebut

2. Analisis pembagian kerjaantaralaki-laki dan perempuan diperlukan untuk mengidentifikasikan:

-  Kegiatan apa sagja yang memiliki potensi untuk dikaitkan dengan program
pengembangan yang akan dilakukan

- Kapasitas waktu yang dimiliki oleh perempuan maupun laki-laki untuk dilibatkan
dalam kegiatan pengembangan/pembangunan

- Ketidakseimbangan beban kerja antara laki-laki dan perempuan

- Ketidakseimbangan pendapatan yang dihasilkan oleh perempuan dan |aki-laki

- Ketidakseimbangan hak perempuan dan laki-laki ddam pengambilan keputusan.

3. Profil peran perempuan dan |aki-laki dalam kegiatan sosial/kemasyarakatan digunakan
untuk melihat:
- Hirarki wewenang yang ada di suatu desa/kelompok masyarakat
- Ketidakseimbangan peran antara perempuan dan laki-laki dalam lembagalembaga
yang ada
- Alasan keterbatasan peran serta perempuan dalam lembagalembaga yang ada
tersebut
- Di lembaga mana peran perempuan perlu diperkuat/ditingkatkan.

Definisi beberapaistilah:
1 Peran reproduktif :

Adalah peran-peran sehubungan dengan keadaan biologis seseorang atau tugas-tugas
reproduksi (menghasilkan keturunan/anak), seperti menghamili bagi laki-laki & hamil,
melahirkan dan menyusui bagi perempuan. Selanjutnya peran ini diperluas dengan peran
pengasuhan anak dan peran-peran pemeliharaan rumah tangga seperti memasak, mencuci,
membersihkan rumah, dIl.

2 Peran produktif :
Adalah peran-peran sehubungan dengan pencarian nafkah keluarga (peran ekonomi).
Kegiatan yang dilakukan oleh perempuan dan laki-laki yang menyumbangkan
apendapatan keluarga, baik berupa uang ataupun barang, misalnya: berkebun, memelihara
ternak, membuat kergjinan, berjualan, dan lain4ainnya

3 Peran sosial :
Adalah peran laki-laki dan perempuan di luar rumah tangga atau peran-peran yang
berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang ada dalam masyarakat, misanya
keterlibatan dalam organisasi keagamaan, lembaga pemerintahan, koperasi, lembaga adat,
dan lain-lain.



Profil jam kerja perempuan dan laki- aki

Analisa tethadap jam kerja laki-laki dan perempuan berfungsi untuk mengetabnd:
Berapa wakiu yvang diguanakan oleh perempuan dan laki-laki dalam satu hand uwntok
melatukan kegiatan-kegiatanfugas-tugas yvang dimdliki di atas, dan herapa banyrak waktn
Iuatz yanz dimdliki oleh masing-masing.

Jelaskan:

Untuk mendapatkan data dalam rangla analisis profil pembagian peran dan jam kerja laki-laki dan
peremipuaty, dapat  digunaken tehndk wawancara dan pengatmatan  (observas)). Wawancara
dilakikan kepada beberapa rumah tangga dalam  sabs desa atau dusun (osil) dan usahakan juga
dapat mewawancaral laki-laki dan perempuan secara terpisah agar didapatkan data wang lebih
obyketif.

Kaender musim/kegiatan dalam satu tahun:

Analiza kegiatan selama satu talnan (kalender tabanan), berguna wntuk mengetabni:

1. Eegiatan apa saja yvang dilabukan oleh laki-laki dan perempuan dalam satu tahun,

2. Berapa waktu yang dihabiskan oleh laki-laki dan perempuan untul melakukan kegiatan
dalam satu tabur,

3 Eapan waltu-walkin luang (hulan-bulan tidak sibuld) yang dimilikim oleh laki-lald dan
perempuan, yang dapat  kita sesuaikan untuk  pelaksanaan  suats program
pengembanganike giatan proyelk.

4. Eapan musim yang tepat untok menjalankan suatu kegiatan, mdsaltya program

penanama jerds tanaman tertentu, program pelatihan usal panen, dan lain-lain,

Untuk mendapatkan data tentang kegiatan laki-laki dan perempuan dalam satu tahun, selain melahy
wawaticara dengan nunah tangga-nunah tangga, juga dapat dengan cara mengajak sekelompok
informan  dalam satu osilifsatu kelompok masyarakat untuk bersama-sama menggambarkan
kalender musitm.

Bagan keterlibatan laki4aki dan perempuan dalam lembaga/organisasi yang ada:

Diaftar setmia lembaga ataw organisast vang ada di desaldusun, seperti:
Gereja

Lembaga adat

LMD/LEID

Kelompok tanifkelompok IDT

Koperasi

Fosyandu

Kelompok belajar buta huraf

Dan lain-lain

Ll S

Tanyakan kepada informan, siapa terlibat di mana dan alasan-alasanteyra jika mereka tidak terlibat.

Analisis pola ketetlibatan laki-laki dan perempuan dalam lembaga vang ada di desarya dapat




berfungsi untuk:

1. Melihat wewenang wang ada di suat dusun/desalosili

2. Eetidakseimbangan antara perempuan da laki-laki dalam pengambilan keputusan unbak
kepentingan wmum

3. Untuk mengetatny & lembaga mane peran serta perempuan perhy diperlaat  ataw
dipetjuangkan

4 Mengidentifikasi alasan-alasan ketetbatasan keterlibatan perempuan dalam lembaga-
lembaga yang ada.

7. PROFIL AKSES & KONTROL TERHADAP SUMBER DAYA

Penjelasan:

Analisa profil akses dan kontrol terhadap swmber daya yang ada, dapat digunakan wantuk melihat
siapa yang mempunya peluang dan penguasaan terhadap:

1. Sumber dava fisik, seperti : tanah, hotan, modal, peralatan, namaty, dan lain-lain
2. Sumnber daya non-fisik, seperti: pendidikan, latihan, informasi, jasa-jasa pelayanan, dat
laity- lain.

Analisis akses dan kontrol terthadap sumber daya dapat membanty kita dalam mengidentifikasi

a. Eetidakseimbangan peluang dan penguasaasn sumber daya yvang ada antara perempuan dan
laki-1aki

b. Akses dan kortrol siapa wang petlu kita tingkatkan melahui kegiatan pembangunan dan
bagaimana caranya

c. Potensi wang dapat digonakan unduk menitnglatkan akses dan kontrol bagi pihak yang
masih perhu ditingkatkan,

Penjelazan beberapa istilah:
3 Akses = peluang
Adalah kesempatan untuk menggunakan sumber daya wang ada tanpa memiliki wewenang
unituk mengambil keputusan terhadap cara pengguanaan dan hasil sumber daya tersebut.
Contoh : seorang perempiian ywang memmelihara babi milik suamitgra

4. Eontrol= penguasaan

& dalah kewenatgan peruh untuk mengambil keputusan atas pengmunaan dan hasil sumber
daya yang ada.

Contoh : seorang lakd-laki yang memanfaatlan babi mililnya




POEOK BAHASAN III PENERAPAN ANALISA SITUASRI JENDER

Tujuan Peserta dapat menerapkan analisa situasi jender.

Waktu 8jam

Alat Bantu dat tulis, spidol besar, kertas coklat, dan alat bantu lain yang diperlukan

Bahan bahan pegangan 5 dan 6 (alat bantu analisa)

Metoda praktek, diskusi, penyimpulan bersama

Panduan pembahasan:

1 Bagikan contoh-contoh alat bantu analisa jender dan jelaskan cara mengisinya. Alat-alat bantu

tersebut antaralain:

a. Profil pembagian peran laki-laki dan perempuan
b. Jadwal kegiatan harian

c. Kaender musim/kegiatan tahunan

d. Profil pengambilan keputusan
e Bagan sederhana  keterlibatan  laki-laki dan  perempuan  dalam  kegiatan
kemasyarakatan/lembagal embaga yang ada
f.  Profil akses dan kontrol terhadap sumber daya.
2. Bagilah peserta dalam kelompokkelompok dan gaklah kelompok-kelompok tersebut untuk

mengunjungi sebuah desa’lkampung/osili yang telah ditetapkan sebagai tempat praktek analisis.

3. Untuk menggali profil pembagian peran antara perempuan dan laki-laki, maka ajaklah peserta untuk
mengunjungi beberapa keluarga dan mengadakan wawancara kepada perempuan maupun laki-laki.
Untuk membandingkan kebenaran data-data tersebut dapat juga dilengkapi dengan pengamatan
dan wawancara kepada tokoh masyarakat. Dalam pengumpulan data tentang profil jender ini lebih
baik bila digunakan tehnik-tehnik yang lain seperti diskusi kelompok terarah (FGD), PRA
(Participatory Rural Appraisal) danlain-lain.

Setelah data-data tentang profil pembagian peran diperoleh maka masukkanlah dalam tabel analisa
seperti contoh sebagai berikut:



Contoh pener apan:

PROFIL PEMBAGIAN PERAN LAKI-LAKI & PEREMPUAN

JENTS DEWASA ANAK EAPAN DIMANA HASIL YANG
PERAN/EEGIATAN* DIPEROLEH
P L P
I. Reproduldif:
IMenjaga anak X X Setiap hari Kebunrumah
Mencan kayu X X X Setiap hari Kehun
IMemasak X Setiap hari Rumah
Bagl makanan X Setiap hari Rumah
Mencuct ubi, X Setiap hari Sungaifmata air
Alat masal, pakatan X
Membersihkan
Futmah X Setiap hari Rumah
Cat1 bahan tumah X X Saat tertentu Hutan
Buat rumah X X Saat tertentu Kampung
I1. Produldif:
Bula kebun X Baat tertentu Kebun
Buat pagar X Saat tertentu Kehun
Buat parit X Saat tertentu Kehun
Hatcurkan tanah Saat tertentu Kebun
Tanam ubikeladi X Baat tertentu Kebun
Tanatn sayuran X Saat tertentu Kehun
Tanatn kacang- X Saat tertentu Kehun
kacangan X
Fawat tanaman Setiap hari Kebun
Gal ubi & can sayur X Setiap hari Kehun
Panen hasil lain X
Metmilonl hasil Baat tertentu Kebun
panenan ke nimah X Setiap hari Kehun ke nimah




menjual ubi, sayur

jual kacang-kacangan
cart makan bahi

heri malkan hahi

heri makan ayarmternals
lain
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Saat tertentu
Haat tertentu
Setiap hari
Setiap hari
Setiap hari

Setiap hari

Setiap hari
Saat tertentn
Saat tertentn

maat tertentn
maat tertentn
maat tertentn
maat tertentn
maat tertentu

maat tertent

Pasar
Pasar

Kebun
Rumah
Rumah
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Luar ke nunah
Paszar
Paszar

Gerejaldesa
Kantor desa
Desalgereja
Kampung
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Ep. 300.000




1

Kolom jenis peran/kegiatan diisi sesuai dengan jenis peran/kegiatan produktif,
reproduktif dan peran kemasyarakatan yang ada di desa yang akan dianalisis. Jelaskan cara
memperoleh gambaran mengenai pola pembagian kerja di satu |okasi/kelompok masyarakat.

Setelah data dikumpulkan, kita mentabulasikan data dari semua profil per kegiatan dan

dihitung berapa persen dari informan sample laki-laki dan perempuan melakukan setiap jenis
kegiatan.

Jelaskan bahwa dari tabel profil kegiatan/pembagian kerja, kita dapat membandingkan
pendapatan perempuan dan laki-laki atau seberapa besar partisipasi masing-masing pihak
dalam menghasilkan pendapatan/nafkah bagi keluarga. Misalny akita bisa menghitung

pendapatan bersih dari kegiatan usaha tani. Kit ahitung hasil penjualan setiap ko moditi,
dikurangi pengeluaran untuk bibit atau sarana yang lain. Lalu dibagi sesuai dengan input
tenaga yang dikeluarkan oleh pihak perempuan maupun laki-laki. Kalau input tenaga
perempuan 50 % dan laki -laki 50 %, maka pendapatan kita bagi dua, tetapi kalau input tenaga
perempuan 70 % dan laki-laki Cuma 30 %, maka kita bagi sesuai dengan proporsi tersebut,
dan dari situ kita memperoleh gambaran, siapa yang mempunyai peran lebih dominan dalam
kegiatan pencarian nafkah bagi keluarga (kegiatan produktif).

Ajaklah peserta untuk menggali alokasi jam kerja lakidaki dan perempuan setiap harinya. Hal
ini dpat dilakukan dengan cara mengajak sekelompok informan dalam satu osili (kampung
kecil) untuk bersama-sama menggambarkan jadwal kegiatan dalam satu hari yang biasa
dilakukan.









Contoh :

Jam kerja/kegiatan dalam satu hari
L aki-laki dan perempuan di Honailama
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baka ii.
n.
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ii. makanan
makan babi bag-bag
- uns g ii.
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ubi ar cuci ubi
iii. dan sayur ber=ama




arah, Kecl

urusmasalah

bawa ke
hebun
W 04000500 | 0800 -0200 0200 -0 0200 -150 150017100 170-190M | 19mM-200 | 210-
A
K
T
o
- mashidr | w.  b- angun - pEmI ke dapur . bagl yang =edang ada tugas | - saha i fonar) | - sEna - e d@pur ~ R Fonaln [a0-TaR
wi. duduk d sekieliling 3pi | untuk s@Epan bukakebun makia perg ke honai’) makan bersana
wii. helua cek (adaalara kebun Eeitarjam 23 pularg keluarga
suasarastbabi maianan darntar bawa kayu api)
ke hond’) fv. ada yang @lanke kata aau




Untuk memperoleh gambaran tentang kesibukan perempuan dan laki-laki dalam satu tahun, agjaklah
kembali sekelompok informan (laki-laki & perempuan, secara terpisah maupun bersama-sama) untuk
membuat gambaran kegiatan selama satu tahun/kalender musim. Kalender musim ini bisa dibuat
untuk mewakili bidang kegiatan tertentu, misalnya dalam kegiatan pertanian, ataupun kalender
musim secara umum yang di dalamnya menggambarkan tentang keadaan alam, musim sehubungan
dengan kegiatan pesta adat, musim yang berkaitan dengan adanya penyakit tertentu dan lain-lain.

Hasil analisaini dapat digunakan untuk menetapkan waktu yang tepat untuk mengadakan kegiatan
pada kelompok tertentu. Dari hasil ini kita juga dapat mengetahui kelompok mana yang perlu
ditingkatkan kegiatan/tugas-tugasnya.

Berikut ini adalah contoh penerapan di Desa Honelama:

KEGIATAN SATU TAHUN DALAM KEGIATAN KEBUN
Di SALAH SATU OSILI DI HONELAMA

KEGIATAN PEREMPUAN BULAN KEGIATAN LAKI-LAKI
- kerja di kebun lama (rawat ubiftanatnan Bulan ke 1 - buka kebun bam (babat,
laity, zali wbi cari saya,dil) balkat, buat patit | canglal)
- kerja di kebun lama Bulan ke 2 - buat pagar
- tulai haneurkan tansh dan ketja di kebun Bulan ke 3 - buat pagar
lama
- hancutkan taniab dan molai menatam Bulan ke 4
- rawat kebun ban dan tetap kerja di kebun Bulan ke 5
lama
- rawat kebun ban dan tetap kerja di kebun Bulan ke &
lama
- rawat kebun ban, kerja di kebun lama Bulan ke 7
- rawrat kebun ban, kerja di kebun lama Bulan ke 2
- tawat kebun bam, ketja di kebun lama Bulan ke 9
dan mlai cek wbi di kebun abra apakah
sudah bisa dipanen atau belum
- rawrat kebun dan moulal panen kebun bam Bulan ke 10
- rawat kebun dan panen kebun barg Bulan ke 11
- rawat kebun dan panen kebun bam, Bulan ke 12
satipal whi habis dan malai tanam lagi.

Catatan: kegiatan buka kebun/penanaman tanaman pokok (ubi jalar) tidak mengikuti musim tertentu,
tetapi berdasarkan bila kebun ubi lama sudah tidak subur lagi (sekitar 1-3 tahun), sehingga bulan
tidak dituliskan menurut urutan bulan, tetapi bulan ke satu dan seterusnya (bulan ke satu bukan
berarti bulan Januari).



Untuk menggali keterlibatan laki-laki dan perempuan dalam kegiatan kemasyarakatan/kegiatan
dalam lembaga-lembaga yang ada, maka dapat mengajak para peserta untuk membuat bagan
sederhana.

Langkah pertama, ajaklah para peserta untuk mendaftar semua |lembaga/kegiatan kemasyarakatan
yang ada di desa, diskusikan dan buatlah simbul-simbul atau tanda tentang keterlibatan laki-laki
dan perempuan dalam lembaga tersebut.

Daftar semua lembaga atau kegiatan-kegiatan yang ada dan buatlah simbul yang menunjukkan
keterlibatan laki-laki dan perempuan dalam kegiatan-kegiatan dalam lembagalembaga yang ada.
Besar kecilnyatanda menunjukkan besar kecilnya keterlibatan mereka.

Contoh penerapan:
Bagan sederhana tentang pola partisipasi

Lakidaki dan perempuan dalam lembagaformal dan informal
Masyarakat Honelama L embah Baliem

GERETA
EANTOR DE3A LEMDLLID ADAT
EELOMPOE
EAUMIBUO KOPEERASI POSYANDU
GERETA
KELOMPOK PEE KELOMPOK IDT EELOMPOE TANI
TANG LAIN




Jelaskan bahwa untuk mengetahui peran/keterlibatan laki-laki dan perempuan dalam kegiatan
kemasyarakatan, maka bisa mengajak sekelompok informan untuk membuat bagan sederhana
tentang keterlibatan lakidaki dan perempuan dan mengisi tabel profil partisipasi.

Contoh penerapan:

Keterlibatan |aki-laki dan perempuan
dalam kegiatan kelompok tani di Obiya

PERAN SERTA PEREMFPUAN LARI-LAKI

selalu Eadang- Tidak selalu Eadang- Tidak
kadahg petnah kadang petnah

i hadir dalam rapat Z
the tithpity tapat
tengajukan usulat Z

. aktif dalam #
pengambilan X
keputusan

i, ikt e sibat o
program  ketrja

iv. kerja dalam kegiatan %
kelompok

v, metnbeti penyaluban X X

vi merjadi pengunis

PR e

»4

Untuk melihat siapa yang memiliki peluang dan kontrol terhadap sumber daya yang ada, maka ajak
para peserta untuk mewawancarai informan laki-laki dan perempuan tentang peluang dan
penguasaan sumber daya/kekayaan yang dimiliki tersebut.

Jelaskan kepada peserta tentang cara mengisi profil akses dan kontrol. Untuk mengisi profil akses
dan kontrol, pertama tanyakan kepada informan tentang kekayaan yang dimiliki dan juga sumber
daya umum yang ada dan tanyakan siapa sgja yang memiliki peluang untuk memanfaatkan
kekayaan itu dan siapayang mempunyai hak untuk mengontrol atau menguasainya.

Selanjutnya tanyakan tentang seberapa besar peluang dan kontrol yang dimiliki lakidaki dan
perempuan terhadap sumber daya tersebut. Untuk mengisinya dapat menggunakan tanda : 0 (bila
tidek ada), T = tinggi (bila peluang/kontrol yang dimiliki tinggi), S (bila peluang/kontrol yang
dimiliki sedang) dan R = rendah (bila peluang & kontrol yang dimiliki rendah), sesuai dengan
jawaban informan.



Contoh penerapan:

Tabel profil akses dan kontrol terhadap sumber daya:

SUMEBEERE DAYA YANG ADA PELUANG EONTROL
Laki-laki FPerempuan Laki-laki Perempuan

Bumber daya fisik:

i Tanah T T T o
il Hutan T E T o
ii.  Batupasir T R T o
iv.  Bumah T 3 T R
7. Alat-alat ketja T T T T
vi  Babi T 3 T R
wii.  Uang T 3 T 3

Sumber daya non fisik:

wiii,  Pendidikan di sekolah
ix. latihat/lnarsus

I pertemuan

xi. inforthasi

xii.  pelayanan kesehatan

xiid.  jasa kredit

xiv. pasar

¥, femimpin

wrl  lembaga/organisasi vang ada

He A
HMOoHOnDHo ™
Hea e HA A
Cowmoddod D

Pola pengambilan keputusan dalam keluarga:

Dalam analisis situasi jender, kita juga perlu menggali tentang bagaimana pola pengambilan
keputusan dalam suatu keluarga ataupun sekelompok masyarakat. Informasi inin sangat penting
untuk mengetahui tentang kedudukan perempuan dan laki-laki dalam pengambilan keputusan baik
dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam masyarakat. Selanjutnya kita dapat mengidentifikasi,
kelompok sasaran yang perlu ditingkatkan keterlibatannya dalam proses pengambilan keputusan
tersebut.

Jelaskan kepada para peserta tentang cara pengisian profil pengambilan keputusan:
Menanyakan kepada informan (laki-laki dan perempuan), tentang jenis-jenis keputusan yang
biasa diambil dalam keluarga tersebut

@ Selanjutnya tanyakan bagaimana keterlibatan masing-masing pihak, dengan memberikan tanda
di kolom yang tersedia sesuai dengan jawaban informan.



Contoh penerapan:

KEPUTUTEAN MENGEHAIL

TANG MENGAMBIL KEPUOTUZAN

Ferempuan Perempuan Laki-laki | Laki-laki Perempuian
sendirl domitian senditl domitian & laki-laki
bersatna
Kegiatan produktif:
i menentukan buka lahan di Z
mana
i,  kapan mau buka lahan Z
i apa yang akan ditanam untak Z
kebutuhan sendiri
v, apa yvang akan ditanam untuk X
dijizal
v, kapan mau tmenanatn X
i membeli alat pertanian Z
vii. membeli bibit i
viii. kapan patien Z
ix. menjual hasil panen Z
x. menjual ternak bakd X
xi. menjual jends ternak lain Z
Pengganaan uang:
Tl MEenyihgan Bang Z
xiii. membeli perabotfalat-alat Z
nunah tangga
uiv. mmembeli pakaian Z
v, membeli kebutuhan sehari- i
hati
vl membayar vang sekoldh Z
wvil. membeli babi Z
Kegiatan reprodultif:
wvill. membawa anak berobat Z
xix. mmembawa anggota keluarga Z
yatyz lain herabat
xx. tmenentukan anak sekolah
. mengawinkan anak Z
perempuan
uxil. mengawinkan anak laki Z
laki
xxidi. menyelenggzarakan pesta
keluarga Z
T

Kegiatan sosial:

xxiv. menyelenggarakan pesta
v, menyambatgkan babd
xxvil. uras masalah keloarga

e




Mintalah beberapa kel ompok untuk mempresentasikan profil-profil yang telah digali melalui praktek
di atas dalam pleno. Mintalah kelompok lain untuk menanggapi /memberikan komentar ataupun

menambahkan, agar menjadi |ebih lengkap.
PENILAIAN PROFIL JENDER

Untuk memperoleh gambaran secara keseluruhan tentang kondisi jender di Lembah Bdiem, maka
gjaklah peserta untuk menilai atau mengadakan evaluasi terhadap profil-profil peran jender yang
telah diperoleh. Penilaian ini dimaksudkan untuk mencari kekurangan/ketidakseimbangan yang ada,
yang perlu dirubah atau dikembangkan melalui kegiatan pengembangan masyarakat. Untuk
mengadakan penilaian terhadap profil peran jender dapat digunakan format sebagai berikut:



Contoh penerapan:

PENILAIAN PROFIL PERAN JENDER

PROFIL PEREMPUAN LAKI-LAKI KEKTRANGAN
PERAN (ketidak adilan)
JENDER
Fembagian i petettpat e ladoakan i peketjast laki-laki di i beban ketja peretnpuan lebih
ketja peketjaan reproduktif, bidang produktif hanya berat dibanding dengan laki-1aki
produktif (menguus terbatas menyiapkan i, perempuan tidak memiliki
tutnah tangga & mencati kebun batu wraktn istirahat
patgar) . pekerjaan laki-laki i laki-laki bangyrak waktu luang
i, peketjaan perempiian tersebnit bersifat musiman wang helum terisi
dilakukan setiap hari ili. pekerjaan laki-laki lebih
Separjang mugim batryak di bidang
i sedilat tedibat dalam kemasyarakatan
bidang kemasyarakatan
Eeterlibatan | - ketetlibatan perempuan - laki-laki mesmiliki v, ketetlibatan perempuan dalam
dalam dalam lembaga lebih banyak keterlibatan lebih tinggi pada lembaga-lembaga lebih rendah,
lembaga- pada gereja sebagai bagian kegiatan lembaga vang ada katena selain kurang mendapat
lembaga dati anggota jetmaat, dalam seperti gereja, desa, kezempatan dari suatd, juga
formal & posyadu betkaitan dengan LMD/LEMD, kelompok tatu, karena tidak pungyra waktn
informal peran reproduktifiya. lembaga adat, koperasi dan v, keterlibatan laki-laki lebih
Sedangkan ketedlibatan dalam | laih-lain titnggl karena hal-hal ind seting
lembaga formal hampir tidak dikaitkan dengan anggapan
ada sebagal dura laki-laki
Akses & - akses dan kontrol perempuan | - laki-laki memilild hak untuk - akses dan kontrol perempuan
kontrol tethadap kekayaan yang ada menggunakan dan terhadap sumber daya yang ada
terhadap lehih banyak pada hal yang menguasaiimengontrol semua lebih rendah dibanding dengan laki-
kekayaan hethubungan dengan patgan suttiber daya atau kekayaan laki. Hal ird betkaitan dengan
dat alat kerja, untuk kekayaan | vang dimiliki. struktur kekerabatan patrilineal,
yang lait pere mpuan hanya setnia berpusat pada lakd-laki.
putrra peluang untuk
menggunakan saja tatpa hak
kontrol.
Fola iv. dalam pengambilan -laki-laki memiliki hak penuh | w1 dalam pengambilan keputusan,
pengatrbilan keputusan dalam unituk mengambil keputusan laki-laki dominan Chalkasra lebih
keputusan keperhian keluarga, terakhir (menentukan baik besar)
petetmpuiat lebih banrrak dalam kehidupan keluargs
hatora diberitabng oleh laki- | mavpon dalam masyrarakat

laki, yang menentukan
terakhir adalah laki-laki
- pengambilan keputusan
dalam kehidupan
masyarakat perempuiat
tidak terlibat




ANALISA AKIBAT KETIMPANGAN JENDER (SITUASI JENDER YANG KURANG SEIMBANG)
TERHADAP KEHIDUPAN MASYARAKAT

Untuk mengadakan analisis akibat ketimpangan jender, maka ajaklah para peserta untuk
mendiskusikan: apakah situasi jender yang kurang seimbang/ketimpangan jender membawa
pengaruh/dampak terhadap timbul nya persoal an-persoal an dalam kehidupan masyarakat.

Untuk mempermudah dalam mengadakan analisis akibat ketimpangan situasi jender tersebut dapat

digunakan berbagai macam alat bantu, di antaranya adalah dengan tabel/matriks sebagai berikut:
(bagikan bahan pegangan 4)



Contoh tabel analisa akibat ketimpangan jender:

PERMASATLAHAN EETIMPANGAN JENDER
Ya&NG TIMEUL
DA LA
MASVARAKAT
Perempuan betheban | Laki-laki beban kerja Pola pengambilan Alkses & kontrol Eeterlihatan peretmpuat
berat kurang (hatiyrak waldu keputusaty, lakd-laki perempuan terthadap dalam lembhaga rendah
lnang) domitiaty suttiber daya rendah
Ekoniomi - pendapatan kurang | 1 pendapatan kurang - laki-laki yang - sumber dayathasilimodal | perempuan kurang
katena petempuian katena laki-laki belum | menguassifmengaribil seting dikiasal oleh laki- memiliki informasi
saja yang lebih tetlibat batiyak dalam | keputusan tentang laki, perempuan kurang ataupnn mengembanglkan
batuyak ketja di seltor produldif pengaturan penighaszilan, | mempunyal kesempatan ketrampilan, sehingga
sektor produltid i, waktu luang yvatg batiyak kasus di matia uihuk aktivitas dalam kegiatan
dimiliki belum banyak | hasil dimanfaatkan mengembangkanfmeningka | ekonomipun
diizi dengan kegiatan | untuk kepentingan laki- | than pendapatarmys tethatas/loarang
vang produktif laki saja. betkembang
Eesehatan/zimi - perempuian Laki-laki knarang tetlibat - sering terjadi kasus - perempuiiat kurang - perempuan kurang
betbeban berat dalam peran pengasuhan terlambat ataw tidak mempunyal kebebasan memiliki informasi
sehingga tidak atiak sekalipun ibu sibuk, | membawa anakfanggota | unfuk mengatur selmbungan dengan upaya
putsra waktn untak sehingga anak kurang keluarga sakit ke penghasilanfang yang pemeliharaan kesehatan,
istirahat dan terurus, misalnya dalam PELIERS karena dihasilkan, termasuk dalam | sedangkan perempuan
mengunis anakirra hal makanan menunggs keputusan memenubd gizi keluarga wang sangat berkaitan
lehih sering, dari laki-laki dengan vnisan kesehatan
sehingga banyak keluarga

mama dan anak




kurang gizi dar]

kesehatan bunak

Fendidikan Anak perempiian - ekonomi BT rendah - laki-laki diangzap - peremmpiian seting - tigkat pendidikan lebih
sering dithanfaatkan | katena banyak waktu laki- | sebagal pengambil dikesatmpinglkan dalam tetudaby, karena perempian
sebazal tenaga kerja, | lakiyang karang kepuatusanfkepala pengattbilan keputusan kurang diberi kesempatan
sehingzga mendorong | produktif, hal ind RT/pemimpin sehingga | anak laki-lakd atau unihak terlibat dalam
oratgiia bk tidak | menyebabkan keluarga laki-lakilah yang sering | perempuian yvang hars lembaga yang ada
metrekolahkannya | tidak bisa membiaya diutamalian untuk sekolah termasuk pendidikan

anakiiya melanjutkan sekolah

Sosial - heban kerja - laki-laki batyak - pogis perethpnian - penghargaan tethadap - pergaulan peretnpiian
perempian yang MenNZanTaut, dianggap tidak penting, | perempuan dalama denigan sogial lebih
berat sering memungkinkan untuk bisa | bisa menyebabkan masyarakat kurang, setmpit karena perempuat
menyehabkan terpancing wituk petlakuan yang padahal perempuat tidak memiliki
konflik dengan melakukan hal-hal negatif, | sewenang-wenang memiliki beban dan kesempatan, hal i1
suatnd karena tidak vang metigikan keluarga | terhadap perempuan tangmuang jawab yang besar | membuat perempuan tidak
bisa memerahi maupun masyarakat meningkat pengalamar
turtutantrya, konflik dan ketrampilantya dalam
dalam keluarga hidup bermasyarakat
sering melibatkan
terjadinya konflik
dengan kaum
kerabat hahkan
masyarakat lebih

luas. Unasan ind hisa
satnpai ke denda
babi dan perceraian

Dan lain-lain




ANALISA FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA KETIMPANGAN JENDER

Langkah selanjutnya adalah mendiskusikan bersama-sama tentang alasan-alasan mengapa di
Lembah Baliem terdapat kondisi jender yang kurang seimbang, mengapa peran dan beban kerja
perempuan berat sedangkan laki-laki perannya berkurang saat ini dan faktorfaktor apa saja yang
menyebabkan hal tersebut.

Untuk membantu mempermudah dalam analisa faktor-faktor penyebab terjadinya situasi jender
yang kurang seimbang pada masyarakat di Lembah Baliem, dapat digunakan metode
PENELUSURAN ALUR SEJARAH. Mélalui metode ini dapat digali tentang keadaaan masyarakat
pada masa lampau hingga kini (termasuk keadaan pembagian peran) dan juga perubahan-
perubahan penting yang mempengaruhi terjadinya situasi jender yang kurang seimbang tersebut.

Langkah-langkah penerapannya:

2 Sepakati bersama tentang periode sejarah yang akan digali, misalnya masa jaman perang
suku hinggakini,

3 Gunakan simbul-simbul yang dikenal oleh masyarakat untuk menandai masamasa penting
yang terjadi dalam peristiwa sejarah tersebut,

4 Diskusikan keadaan yang ada pada tiap-tiap periode dan gali |ebih dalam tentang keadaan

pembagian peran antaralaki-laki dan perempuan serta penyebab-penyebabnya.

(bagikan bahan pegangan 5)






Contoh penerapan:

PENERAPAN ALUR SEJARAH
MASA KEADAAN MASVARAKAT KEADAAN PEMBAGIAN PERAN KETERANGAHN
Sebelum ada kontak i pergaulan masyarakat magih terbatas pada i laki-lakiwnas politik, perang, keamanan kampung | Beban laki-lakdi dan
dengzan dunda luar sulaiya saja i, laki-lakiunas adat, relasi dengan sesatna maupun | peretpiiat sama
i. kegiatan masyarakat betkebun dan beternak fieniek mMoyang, upacara-upacara beratnya
madaby, barngrak lahan dan subur i laki-laki menyediakan kebun unduk istd, can

Jamat
mizsionatisigereja
masuk

Jatnaty
pemerintabizaat itd

i, batyak perang suku

iv. belum banyak peryrakit

w. mmasyarakat patuh pada adat

i kepemimpinan kepala sulas yang menentukan

wil, agatha Kristen mazuk

witl, adat-adat dan bethala karang

ix. perang betlurang

x. orang sodlai bergaul dengan orang lain yang
bukan sukutsra

xi. kenal garam, minyrak, pakaian, kain

xii. kenal obat-obatan maj

xifi ada pesawa, hubungan sodlad terbiaka

xiv. kenal sekolah

wv. tal mengenal tanathan dan ternak jends lain

wvi kenal parang dan kapak besi

wril, kontak dengan donda luar makin bangyal, orang
Tayawijaya bergaul dan hidup berdampingan
dengan orang pendatang

wrili. kebutuhan masyarakat meningkat (hanis beli
makanaty, pakaiar, alat-alat, sekolah)

xix. tidak ada perang

xx. hubungan semakin lancar

xxi. mengenal lebih bangrak tanaman dan ternak

xxii. banyak bantuan-banbian dan program

kazna, berbur

iv. perempiat mempunya tugas uros kebur, ternalk
pangan

. perethpiian uias nanah dan anak-anak

i tugas laki-laki menyediakan kebun untuk istel, can
kazya bakar, herbum

i, kepemimpinan adat digantikan dengan
kepemimpitian gereja, laki-laki moalad aktif unisan
gereja

il tugas perempuan berkebun dan beternak

ix. tugas perempuan woas namah tangzakeluarga dan
atak-atak

¥ tugas laki-lald menyiapkan kebun unbak istel card
kazyna bakar, s magalah, unis organisasi

. tugas perempuiat  menguns kebur, ternak card
makan, unas keluarga, s anak, jualan ke pasar
ugrtak cari vang, ot organizast, ikt posrandu

Peran laki-laki
urtak uris perang
dan adat betkurang

Beban laki-laki
setakin ringan,
petrat tradisional
betkurang natin
belum ada perat
petigzanti.

Beban kerja

{1 erettat




pembangunan
xxiii. masyarakat kenal vang
xxiv. bisajadi pegawal
xxv. batyrak pergrakit yvang masuk
xxvi. banyak urag masalah di Balai desa
xxvil. tasyarakat kenal namah sehat
xxvili,  batyak sarana dibangun
xxix.  alat-alat semakin maju

semakin bertambah
berat, selain tugas
yatys dulis masih
ada, sekarang
ditammbah dengan
tugas-tugas bat.




Selanjutnya ajak peserta untuk mendiskusikan dan menganalisis lebih jauh tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi situasi jender yang kurang seimbang, melalui diskusi kelompok.

Faktor-faktor pengaruh yang harus mereka cari/uraikan lewat diskusi antaralain :

oOUTAWNE

Pola-pola sosial budaya
Religi/agama

K eadaan ekonomi

Keadaan politik

Perubahan di bidang teknologi
Lain-lain

7. Rangkuman

Setelah praktek tentang analisis situasi jender di atas selesai dilakukan, ingatkan kembali kepada
para peserta akan kegunaan atau kaitan hasil-hasil tersebut dengan kegiatan proyek/program
pengembangan yang akan dilakukan.

f.
7.

Dati profil pembagian kerja, akses dan kontrol terhadap kekayaan yang ada, pola pengatbilan
keputuzan serta pattisipasi dalam lembaga yang ada dapat diidentifikasikan:
L.

Eegiatan mana yang memiliki potensi untuk dikaitkan dengan program pengembangan
yatyz akan dilalaskan

Kapasitas walktn yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuat urdul terlibat dalam program
pengembangan

Eetidakseimbangan beban ketja dan tingkat pendapatan perempuan dan laki-laki yang
peths dipertimbanglkan atau ditansgulang melah program pengembangan

Eelompok sasaran yang karang memiliki peluang dan penguasaan terhadap kekayaan
yvatyy ada, serta tidak memiliki hak dalam  pengambilan  keputusan, vang  dapat
ditingkatkan melalu program pengembangzan

Hasil analisis pengarah kepemimpinan jender tethadap kehidupan masyarakat, dan faldor-faltor
petiyebab terjaditga ketimpangan jender dapat membantn:
5.

Menetapkan apakah situasi jender terfentn petlu ditabah stan tidak melali program
pengetbatgan

Menemukan akar persoalan yang akan diatasi melalui ke glatan pengembangan
Ilenetapkan pendekatan dan strategl pengembangan vang akan dilakukan




PERENCANAANFPROGRAM
PFOEOK BAHASANIV PENGEMBANGAN BERWAWARAN

JENDER DI JATAWIJAYA

Tujuan :
Waktu

Alat Bantu

Bahan

Metoda :

Peserta memahami dasar-dasar perencanaan program berwawasan jender
3jam

aat tulis

Transparansi

Spidol

Kertas besar

Dan alat bantu lain yang dibutuhkan

bahan pegangan 6 (Dasar perencanaan program pengembangan berwawasan
jender)

diskusi
Praktek
Penyimpulan bersama



Panduan pembahasan:

1 Untuk mengawali pembicaraan tentang program pengembangan masyarakat berwawasan jender,
maka ajaklah peserta mendiskusikan apakah profil-profil jender yang kurang adil perlu dirubah atau
tidak. Buatlah bersama-sama gambaran tentang situasi peran jender yang telah ditemukan melalui
praktek analisis jender di depan. Dari gambaran tersebut, diskusikan hal mana sgja yang perlu
dirubah/ditingkatkan melalui program pengembangan dan bagaimana caranya.



Selanjutnya ajaklah peserta untuk menggali ketimpangan jender yang mana saja yang perlu
diperhatikan/dipertimbangkan dalam penyusunan program pengembangan masyarakat. (bagikan
bahan pegangan 6)

Contoh penerapan:

KEETIMFANGAN JENDER KEADAAN YANG ALTERMATIF CARS TNTUK
YANGPERLT PERUEBAHAN DIHARAPKANPERLI MENGADARKAN PERUBAHAN
DIFERHATIEAN DAL AR

PENYUSTHNAN PROGEAM

Eeban kerja perempuan yang berat | 1. beban kerja yang seimbang | 1 program pengembangan yang

atitara laki-laki & dapat membanti
Peretmpat meringankanime mpermudah
1. kerjasama antara laki-laki peketjaan peretmpuat
dat perempnian dalm i, mendorong laki-laki untuk
meryjalankan tugas sehati- lebih terlibat dalam pekerjaan
hati watiz selama ind dilakaskan
PErempIan
Laki-laki bertangan kosong, - laki-laki memilild alternatif - program pengembatgat
sebagian besar perat peratubeban kerja untuk hendakarra dapat me miberikan
tradisionaltiya hilang & belum ada | mengisi kekosongan alternatif peranfugas untul laki-
petrat penggati perannyafttengganti pera- laki, agar wakin luang laki-laki
peratnya pada jaman dulu wang | dapat terisi dan lebih produktif
telah hilang (e noalibdan jati
diritrya)
Aleges dan kontrol perempuian - laki-laki dan perempuan - program yang ada diusahakan
terhadap sumber daya'kekayaan memiliki akses dan kontrol dapat meningkatkan hak kaam
watyz dimniliki rendah vang satna tethadap sumber perempaan untuk memanfaatkan
dayakekayaan yang ada dan iltu mengatur sumber daya
yang ada
Eeterlibatan perempuan dalam - perempuaan memiliki i, program yang ada hendakrera
lembaga formal dan non formal kesempatan yang sama dengan dapat membantu meringankan
kurang laki-laki dalam hal partisipasi beban perempuan, sehingga
dalam lembagalorganisasi yang mereka memiliki waktu untuk
ada di masyarakat ikt terlibat dalam kegiatan

lembagalorganisas yang ada
1w, meningkatkan kesadaran

kepada kaumn laki-laki untuk

memberikan kesempatan pada

kaum perempuan
Hak perempuat untuk mengambil | - perempuan memilikd hak - progra yanga da
keputusan dalam keluarga maupun | unbuk ikt mendorongfmeninglatian
dalam masyarakat menentukatimengatmbil ketetlibatan alktif perempuaan

keputusan dalat kepentinangan | dalam pengambilan keputusan
keluarga maupurn dalam
kehidupan hermasyaralkat

Lain-lain




Selanjutnya diskusikan tentang strategi/pendekatan yang bisa ditempuh dalam upaya melakukan
perubahan-perubahan peran jender yang kurang seimbang.

Fenjelasan:

Dialatn upaya perabahan situast jender yvang kurang seitmbang dapat ditempuh denigan dua
pendekatan, ywaity pendekatan pemenuhan kebutuhan praktis dan kebutuhan strategis.

Eebutuhan praktis adalah kebutuhan yang didentifikasikan berdasarkan kondisi nyata
pengalaman perempuantali-laki mernspakan kebutuhan untuk meningkathan pekerjaan-
pekerjaan yang dilakukan perempuan sehari-hari agar lebih efisien dan berdayaguna,
(Membantu meringankan atan mempermudah pekerjaan sehari-hati perempuan atau laki-

laki) .

Eebutuhan strategis adalab kebauhan yvang dinsnoaskan datl analisa subordinasi perempuan
tethadap laki-laki ataw sebalibngra. Merapakan program yang benisaha uenduk menentang
ketidakadilan wang ada dalam masyarakat tertang jender tersetnt, dan hal ind lebih batyrak
betkaitan dengan proses kesadaran dan menyanglot pendbahan nilai-nilal atan aturan yang
tidak sesuaifmenghambat terjaditgra proses peran yang seimbang,




Selanjutnya ajaklah peserta untuk merangkum, tentang dasar pengembangan program yang sadar
jender di Jayawijaya.

Rangkuman:

Perencanaan pembanguanan bersrawasan jender di Jayawijaya:

1. FPendekatan pengembangan dilabukan pada kedua belah pihak yaitu pada  laki-laki dan
petetmpuan,

2. Program pengembangan dapat:
a.  Membantu mempermudah pekerjaan perempuan dan mengurangl bebanfmenurunkan
jatn ketja perempuat
b, Mlemingkatkan posisi tawar perempuan'penshargaan (meningkatkan akses dan kontrol
peretpuat tethadap sumber daya)
¢ Meningkatkan peran laki-laki, khusustera peran produktif (memberikan alternatif peran
batu kepada laki-laki, untuk mengisi kekosongan laki-laki{),

Bagai mana menyusun pro gram pengembangan berwawasan jender di Jayawijaya?

Ajaklah para peserta untuk mempraktekkan/berlatih menyusun kegiatan pengembangan yang
memperhatikan persoalan-persoalan jender yang ada. Tiap lembaga/instansi bisa memilih
permasal ahan yang akan ditangani sesuai dengan misi atau tujuan masing-masing.

Untuk mengawali latihan menyusun program, ajaklah peserta untuk memilih dan merumuskan
persoalan yang akan dipecahkan melalui program pengembangan yang akan dilakukan. Selanjutnya
gjaklah peserta untuk menguraikan atau menganalisa akar persoalan/keterkaitan masalah-masalah
yang ada, hal ini untuk memudahkan dalam menentukan langkah-langkah program yang akan
dilakukan. Untuk merumuskan dan mencari akar masalah ini dapat digunakan analisa masalah
dengan POHON MA SALAH, atau metode yang lain sesuai dengan kebutuhan atau keadaan.

Contoh analisa dengan pohon masal ah:



Selanjutnya untuk menentukan kegiatan-kegiatan mana ynag bisa dilakukan dalam program ini,
maka dari analisa pohon masal ah jadikanlah pohon harapan. Contoh penerapan sebagai berikut:



Setelah ditemukan akar persoalan dan program yang akan dilakukan, maka ajaklah para peserta
untuk berlatih membuat garis besar rencana kegiatan.

Contoh penerapan sebagai berikut:

NAMA KEGIATANPROYEE : Peningkatan gizi
FELAKZANA : Eelompok Tani Hano
DAMA : Bantuan Pembangnan Desa

REMCAMA WAKTU PELAKSANAAN: Thn 1995 - 1994

TUIUAN YANG INGIN DICAPAT : Anggota kelompok tard Hano memilild persediaan
bahan pangan culip

TUITAN ANTARS
1. Meningkatkan hasil patien
2. Meningkatkan kesadaran untuk tidak menjual semia hasil panen yang ada
3. Memperbaiki'meningkatlkan kesadaran pada anggota kelompok laki-laki terlibat bangrak
dalatn proses pertatdan,

GARIZ BESAR LANGEAH-LANGKAH EEGIATAN
4. Menyediakan bibit-bibitan
5. Mengadakan pelatihan tentang pembuatan kompos
6. Mengadakan petryadaran agar anggota kelompok tarnd laki-laki dan perempuan kerja
bersatma-sama.

Catatan :

untuk menganalisa kegiatan proyek selanjutnya lebih bagus bila menggunakan analisa

KERANGKA LOGIS (Logical Framework Analisis) agar kegiatan proyek lebih terperinci dan lebih jelas,
namun hal ini akan dibahas pada kesempatan yang lain.



BAHAN PEGANGAN PESERTA



BAHAN PEGANGAN 4

PROFIL Pembagian tugas laki-laki dan perempuan

Nama informan:

Bapa: Desa:
Mama: Kec.:
JENIS DREWASA ANAF EAFAN | D HASIL FANG
FERANAERGIATAN* IANA DIFRROLEH
F L F L
Reprodulfif:
i Mewjaga avak
i, Mencari kayu
il Memasak
iv. Bagi mekarea,
MENCUCT whi, alar

masak, pakaian
v. Membersihfan rumah
. Card bahm rumah
vii. Buaf rumah

Froduffif:

viil. Bukakebun

ix. Buaf pagar

x. Buaf parit

xi. Hawncurkan fanah

xii. Tanam ubifeladi

xifl. Tanam sapuran

xiv. Temam kacang-
kacangm

xv. Fawaf favpman

xvi. Gall ubi

xvii. Panen hasil lain

xvifl. memiiul hasil
panenan ke rumah

xix. mewjual ubi, sapur

xx. jual kacang-
Facangm

xxt. carl maka babi

xxii. berl makan babi

xxiil bert makan
ayamdfernak lain

xxiv. mengeluarkan babi
dari kandang

xxv. memcsukian bobi

xxvi Jual babi

XxvIL Jual fernal
fainfapam, keling, ifik)

Gosial.

xxviii. kerja bekcll
xxix. wrus masalah
xxx. rapaf desazereia




xxxi. pesfa adat

xxxil heferlibafan dalam
LEMDYLMD

xxxiil. Referlibafem dalam
kelompol far,
Feperasi, dan
crganisas lam pang
ada.

*

Kolom jenis peran/kegiatan diisi sesuai dengan jenis peran/kegiatan produktif, reproduktif dan
peran kemasyarakatan yang ada di desayang akan dianalisis.






TABEL Profil jam kerjaljadwal harian laki-laki dan perempuan

=R

04.00 —05.00

0&.00 —0%.00

0%.00 —09.00

02.00 -15.00

12.00-17.00

17.00 —-19.00

19.00 —20.00

21.00 -







TABEL Kegiatan satu tahun dalam berkebun ubi

KEGIATAN PEREMFPUIAN BULAN KEGIATAN LAKI-LAKI
Bulan ke 1

Bulan ke 2

Bulan ke 3

Bulan ke 4

Bulat ke 3

Bulan ke &

Bulan ke 7

Bulan ke 8

Bulan ke

Bulan ke 10

Bulan ke 11

Bulan ke 12

Catatan: kegiatan buka kebun/penanaman tanaman pokok (ubi jalar) tidak mengikuti musim tertentu, tetapi
berdasarkan bila kebun ubi lama sudah tidak subur lagi (sekitar 1-3 tahun), sehingga bulan tidak
dituliskan menurut urutan bulan, tetapi bulan ke satu dan seterusnya (bulan ke satu bukan berarti
Bulan Januari).



TABEL Keterlibatan laki-laki dan perempuan
Dalam kegiatan kelompok tani

PERANSERTA PEREMFPTIAN LAKI-LAKI

selaly Kadang- Tidak Selalu Kadang- Tidak
kadang petnah kadang pethah

i hadir dalam
tapat

i, metnitmpin
tapat

i mengajukan
uslan

iv. aktif dalam
pengambilan
keputuzan

. ikt membuat
program ketja

i ketja dalam
kegiatan
kelompok

il metmberd
petrnauhan

will, tenjadi
pengus




TABEL profil akses & kontrol terhadap sumber daya:

SUMEBER DAYA VANG ADA

PELUANG

EONTROL

Laki-laki | Perempuan

Laki-laki Ferempuan

Sumber dayra fisik:
i tanah

. hutan

i, batwpasir

v, tumah

w. alat-alat kerja
i hahi

Vil uang

Sumber daya non fisik:

will. pendidikan di sekolah

ix. latthanfoursus

X, pertemuan

zi. informasi

xii pelayanan kesehatan

xiil jasa kredit

xiv, pasar

V. eithpin

i lembagalorganizasi yang ada




TABEL Pola pengambilan keputusan

KEEPUTUZAN Ya&NG MEMGAMEBIL KEPUTU3AN
RIENGEN AL
Perempuan Perempuan Laki-lakd Laki-laki Ferempuan
seruditl dotnitiaty seruditl dotnitiat & laki-laki
berzama
Eegiatan produlktif’

i menentukan buka lahan
i mana

i, kapati mau baka lahan

i apa yang akan ditanatn
untuk kebutuhan sendiri

iv. apayang akan ditanat
untuk dijual

w. kapan mau menanam

i meimbeli alat pertanian

il mettheli bibit

vill. kapan panen

ix. menjual hasil patien

x. menjual ternak babi

xi. tetjual jends ternak
laity

Fenggunaan nang:

¥l Metyitpan Bang

xiii. membeli
perabotfalat-alat namah
tangga

xiv. membeli pakaian

wv. membeli kebutuhan
sehari-hari

vl membayar nang
sekolah

xvid., membeli babd

Eegiatan reprocduldif

xviil. membawa anak
berobat

xix. membawa anggota
keluarga yang lain
berobat

xx. menentukan anak
sekolah

xxi. mengawinkan analk
PErEmpUan

xxii. mengawinkan anak
laki-laki

xxidl. metyelenggaralan
pesta keluarga




Eegiatan sosial:

xxiv. menyelenggarakan
pesta

xxv. metnynambanghkan
babi

XXV s masalah
kelnarga




TABEL Penilaian profil peran jender

PROFIL PERAHN PEREMFPUAN LAKI-LAKI KEEURANGAN
JENDER (ketidak-adila)
Pembagian kerja
Eeterlibatan dalam

lembaga-lembaga
formal & informal

&kses & kontrol
tethadap kekayaan

Fola pengatbilan
keputuzan




BAHAN PEGANGAN 4

TABEL Analisa akibat ketimpangan jender

PERMASALAHAN EETIMPANGAN JENDER
FA NG TIMBLL
DALAM
MASFARAEAT
Parompuan | Loli-lald | Pola Aksas dau EKoterlibatan
berbeban beban pengambilan Ekontrol perempuan
barat kexja keputusan, perempuan dalam
knrang | loki-lokd terhadap lembaga
(banyak | dominan sumber daya | rendah
walin rendal
inang)
Ekonomi
Kesehatan gig
Pendidikan
Sosial
Kouflik dalaw:
kekidupan RT

Daw lain-lain




BAHAN PEGANGAN 5

ANALISISFAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI SITUASI JENDER YANG KURANG
SEIMBANG

FARTOR PENGARUH URAIAN

Fola-pola social budaya

Relighagama

Keadaan ekonont

Eeadoan politik

Perubalian di bidang teknologi

Lain-lain




Rangkuman

I

3.

Dari profil pembagian kerja, akses dan konfrol ferhadap kelayaan yang ada, pola pengambilan
keprifusan serfa parfisipas dalam lembaga yog ada dapaf didanfifibasifan:

Feglatan mana  ymg memilifl pofensi  wwhuk  dkaithan  denganm program
pengembangan pang avan dildidan

Fapasitas wathu pang dmililci cleh laki-lati dan perempuay wafudn ferlibat dalam
Program pengembangan

Eefidahseimbangan beban kerja dan finghaf pendapatan perempua dan Tald-1aki
yang perlu diperfimbangha afau dftagodangt melahd program pengembangan

Eelompok sasaraw yang kurang memiliid peluaag dan penguasaa ferhadagp kelayaam
yang ads, serfa fdak memilild hak dhlam pengambilan kepufusan, ypang depat
difinghaticam melalid program pengembaigan

Hasil andlisis pengaruh kefimpangan jender ferhadap kehidupan masyarahaf, dan factor-fakfor
penyebab ferfading a befimpangan Jender dapat membanfu:

Menefaphan apakah sifuasi jender ferferiu perlu dirubah ot fidak melaiui program
pengembangan

Menemula diar persodan yang aram diafas melahu kegiata pengembaigan

Menetapian pendehatan dan sfrafegl pangembangan yang dran dil aindiam




Hasil diskusi:

L

FAFTOR-FARETUR TANG MENIEEABKANMEMPENGAR UHT
TERIADINEYA EONDIST JENDER TANG EURANG SEIMEANG
DI LEMEBAH BEALIEM

Sosial budaya, pang anfara lain melipufi;

Strudifur kelierabatan patrilineal {zaris kefurumm apah)

Dalam sistem ini lati-laki mevjadi penenfu dan pengabuyr dalam kehidupay, Dalam sisfem
perkawiram seorang lald-lati berkuasa waind membeli peempuan dengan membayar mas kawin
babi. Hal ivi berpengaruh ddam kelidupan selajufiya, paifu perempuan berada di bawah
kelmiasam: laki-laki. Ferempuawn harus belerja beraf wifuk suaminya fersebuf. Kalau
perempuan malas belerja afau Gdat mempunyal angh 1aki-laki, hampir pasti mereka
diceraikan.

Sistem dendn

Aegala persoalan yang ada selaly diselesaiban dengan denda. Hal ini memang bak sebagai
alaf kowtrol sosigl, fefpn & 5151 lain pang negafif adalah mengembanghan skap orang wifuh
selalu curiga ferbadap orang lain dan sikap oporfoifis darl Talii-laki. Savdara 1o -Taki dian
selalu mernothd denda apabila saudara perempuarmya yang swdah merilah mengalami konfli
dengan suaminpa. Feadaan 110 Wsa dimavfaatie oleh saudara laki-lahd wahf memperoleh
babi pang lebih bayypedl.

Sistem keluarga besar

Masyarahat lebil mengdfamaia kelidupan keluarga besar kefimbang keluarga v, sehingga
secrang peremprean hawes belterja heras wifulc memenudy kelbufuban beluarga besar ferselnd.
Ferempuan fidak havpa menculegi kelutfubam keluar gavipa sevedirl fefapi juga kepada saudara-
saudaraderabaya,

Eeferpisahan keliduypan laki-lad & perempuan, Il i menyebabian ravgiya homuikasi
anafara perempu den lad-lahd, pendidibar yang ferpisah avfara anak lad-lahi dan
PerempLan.

Fandangan hidupsilai balwa perempuan aalah simbul hesuburan afa: kesgjalteraam. Dalam
pandange sulne Doy, perempuan adalah lambing kemibura Widup, Dia adalah penerus dan
perawat kehidupm. Fandaige v dgpat dimanfaatian deh kaum ]ad-lahd wnful fefap
mengharapka perempuan ypang bekerja berat watdt mempercleh harta pang lebih banpak,
babi gemndt, kebum sulrey dan Mipere pang melimpah,




I Fakfor perubaha jaman {“modernisasi ™)

Modernisasi memang felah membawa  banypalh kemagiuan bagi masparaks, namm ada beberapa sisi
lain yeg harus mevjadi perhafion bagi Hia, yang it mempengarule ferjadivya hefidaiseimbagan
peran jender, anfara lan:

L

Ferubahan & bidang chovomi

Ferlembangan i Bidang chonomi, menawarkan bavpal kebufuhesr barw pada masyarakd,
seperfi kebudfuhea akan berbaga jenis makavm barw, pakdaian, alaf-alat kerja, alat memasak,
dll. Hal iwi menambah bebep kavom pperempua, bavena didlah yang harus beherja berd,
memikul hasil bumi ke pasar watik mendapafan g goa memenuhi kebufuhan fersebuf. Hal
yang perlu Kifa pildrkan adalah bagamana agar beban v Juga merjadi beban kawm Taki-1ak.

DN samping it persaingan di bidang ehonomi pang semakin susah akibat persamgan dengan
frcaim pendataigmm memalisa perempuan wifult bekeria semaldy keras.

Ferubahan & bidang felbmologi

Banyah alat baru seperfi kampak, parang, gergal besi yang mengganfiban peralafan baru
mercka, Alaf-alat o lebih bavpak menclong pekerjaan baum laki-laki kefimbang Taum
perempuan. Sehaga confoh. pekerjaan membuka kel baru bagl lald-laki meyjadi lebih cepaf
dengan ald-alat fersebuf, d Iald-laki merjadi memilibi waldu kosong lebih banpdk,
secanghe peleriaan perempuan fidak havpak terfolong pekerjaan merawat kel afau
membersihiay rumput, fetap dilaudie seperfi dulu, belum ada alat pang menolongira.

Ferubahan & bidang politi

Feadaa polifik saat i sudah beah dav aman, 1ahi-laid fdak perlu lagh mengadaian perang,
mergaga keamanan kampmeg, mengawasi 150 afaupun perindingan-perindingan damai yang
memakan fenaga, pikiren dan wathe, Wakhe ldo-lad ypang du digqedia wiiik fugas
fersebuf, seharang wnhl qpa? Fegagahan dan kekuafan lahi-lahi sebaga pallawa perang,
sebagal pemimpin Wlang Hendah diis dengan aqpa harga divi 1ad-Taki pang hilang fersebut
sekarag 7

Ferubahan & bidang religl

Agama Eristen masuk, baviyak benda-bendn Rearamat yemg mewjadi milik laki-lalid harus
dilepaskan. Upacara-upacara berlurang, kesibuiiep ki -1l dalam bidang ipus berlurang.

Analiza ferseluf bulay bermalisud wiuk menpalabiiayymenypesall perubalvn pang ferjadi, namm yang
perle Hfa pilkrkan addah bagaimana kifa memperfimbanghan hal ferselndt dalam  hegiafan
pembaygunan b, agar beban mereha mevjadi seimbang, peray pavig hilaag mergadi ferisi kembali,




TABEL ANALISIS PROOGRAM BERWAWASAN JENDER

BAHAN PEGANGAN 6

KEETIMPANGAN JENDER
FANG PERLIT
PERUUBAHAN

EFADAAN FANG
DIHARAPEAMNPERLLT
DIPERHATIEAN DALAM
PENFUISUNAN PROGRAM

ALTERMATIF CARA UNTUE
MENGADAEAN PERUBAHAN

Eeban herja perempuan yang
beraf

Lakilald bestangan kosong,
sebagiaon basar peran
tradisionaluye hileng dan
bolmn ada peran pengganit

Akses dan konwtrol perempuan
terhadap sumber
dayafekayoan yang dimilild
rendal

Kaotorlibatan PPerenpuan
dalewm lewmbaga formal dau
non formal urang

Hak  perompuan untuk
mengambil Leputusan dolowm
kelurga  moupun  doelom
masyarakat kurang

Latn-latn




DASAR PERENCANAAN PROGRAM PENGEMBANGAN MASYARAKAT BERWAWASAN JENDER
DI JAYAWIJAYA

Perumusan masalah fender di Tayawifaya:

I Peran jender di Jayawijaya poda som ini kurang seimbang, karena strukiur nile yong adao dan
pengarul perubahon-perubahan famawn. Perempuan moempuncyl beban hexja yang sangat
borat, nomun kurang mendapat penghorgean delom hael menguasal dan mengotur sumber
daya yang ade serta kurang mempunyol hkesompoton untnk it akiif dolowm Bdong
pembongunan df lnar rumal.

Di sisi lfn lold -lald kekiflongaen sebagion besar peran dan tuges yeng mernpakaen foif diré laki-
lold. Laldlold pada saat ini bedongaon Lkosong don kehilangan joif dirinyoe, mereka dolom
keadaen kebingungan kaerema belmm bauyak elternallf peranidugas yong dapat dikegokan
unituk mengisi kekosougan tangaunya tersebud,

2. EKondisi jender yang Iurang seimbang menyebabkan fimbulnya mosalofi-masalal yang lain
dalam kelidupaon masyarakat, saperti:

2 Masalal kesehatar ibu dan anak yoang burulk.
Ibu bekerfa berat sepanfang hari baik & kebun maupun d&i rumal, thu sudaek #idak
mempunyal walin lagi unink mengurus anaknya dengan baik, memberi makau labil
sering. Pada seat dirinye howil wmoupun selabis melobirken ibu howmpir Hdak
mempunyal wakiu istirahat yang culup.

3. Maosalok rendolinya pendapaion keluarga.
Pandapatan kelnorga rendah karena yang bokerfa di seldor produldif (mencaeri makau
dan wang) lebik banyok honye ibu sajo. Loakidold hanye berperan sedildt saja dalam
saktor tersebud. ypaitn Ronya terbatas pada pembukoaaon kebun bare sgfa. setelah it
somna pelkorfaon don tanggung jawab diserahkan sepenuinya kepada kovm ibe.

<. Masalalk pendidikan perempuan yang rendalt.
Anak perempuon harus segera kawin, mendapat mas kowin dan bekerfo sopesti
ibunye, unink i anak anek perempuan kurang mmendepatfen kesewmpaton wmink
mengikutt pendidilkan.

5. Maosalok Hugginpa kouflik dalam kelbidupon rumol longge. Bopak teriekan karena
dalom keadaon biugung, seboagai kompensasinya adalal menckan Loum ibu. Salaiu
e sumber konflik Fkebanyakan muncul karena kollal yong berkaitan dengan
kesibukan ibu, misalnya bapak marak karena ibu terlombmt bakar ubi, babi hilang,
anak sakd. Semua kesalohan tersebut seloly dilimpahkon kepode Lowm ibu. Dan hal-
kal tersebut sering menyebabkan lold-lold memnkul istvinya. Istri Hdak talhon dan lari.

6. Partisipas bkowm perowmpuon dalowm kelidupon di luar rumal kurang, karena seloiu
suami Hdak mengifinkan, fuge karena ibu Hdak mempunyai kesempatan karena kari
ithu adaelali bekero di kebun untuk mencari maken dan mewmelikora babi wnink

kekayaan suaminya.
i Porencanaan pembangunaen berwawasan fender di Jayawijaya:
1. Pondekatan pembangunan difakukon pada kedua beloh pihak yoitu poda laki-lald dan
perempuan,
2 Keterlibatan perempuan dan leldleld secara seimbang dolem proses pembangunau

{perencanaan, pelolwanoan dan penifanatan kasil).




Program pengembangan dapat ;

. Membowtn wmempermudall  pekerjoan  perempuan  dan  mengurangt
beban menurunkan jow kerja perempuan

b, Meningkathon posisi towar perempuan/penghargoan (meninghkathon akses
dar kontrol perempuan teriadap sumber daya)

€. Meningkatkon peran bidlald, Lhususuya peran produldif don reproduldif
Anemberikan  alternafif peran barn kepeda idlaid, unituk mengist
kekosongan laki-lakd),

Hasil kegiatan dapat meningkatkan kesefaliteraan (depat dinfanaii olelt) kedua balok
pilak.
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